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Abstrak
Hiden paradise merupakan istilah yang sesuai dengan pulau madura yang
meimiliki beragam potensi wisata mulai dari wisata sejarah, wisata alam,
wisata budaya, serta wisata religinya yang tersebar di empat kabupaten
yakni Sumenep, Pamekasan, Sampang dan Bangkalan. Citra pariwisata
madura selama ini masih kalah populer dibandingkan dengan carok
madura sehingga tidak haeran apabila banyak orang mendeskripsikan
madura dengan kekerasan dan pembuhunan. Untuk merubah pandangan
dan stereotif negatif diperlukan tindakan konstruktif dengan
menghadirkan wajah madura yang berbeda, damai, bersahabat, unik, dan
menarik. Kesan-kesan tersebut dapat dicapai salah satunya dengan
memanfaatkan media baru internet sebagai sarana mengenalkan potensi
wisata madura sehingga terbangun citra positif pariwisata Madura.
pembangunan manusia madura, perbaikan infrastruktur dan
pemanfaatan media baru dalam memasarkan potensi wisata madura
harus dilakukan secara masif yang dukung oleh inisiatif pemerintah
daerah di pulau madura. dengan menggunakan pendekatan teori defusi
inovasi dapat dirumuskan bagaimana media baru menjadi sistem
pembangunan sosial masyarakat madura sebagai sarana untuk
mengenalkan berbagai potesi wisata sehingga pulau madura bisa go
public.
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PENDAHULUAN
Mengenal Wisata MaduraMenyingkap Madura dimasa yang akan merupakan suatu keyakinan yang harusdijaga mengingat madura merupakan pulau yang memiliki keunikan tersendiri danberbeda dari budaya jawa pada umumnya. Hiden paradise merupakan istilah yangsesuai dengan pulau Madura yang memiliki beragam potensi wisata mulai dari wisatasejarah, wisata alam, wisata budaya, serta wisata religinya yang tersebar di empatKabupaten yakni Sumenep, Pamekasan, Sampang dan Bangkalan.
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Dalam wisata sejarah, pulau Madura memiliki sejarah yang panjang seperti yangtertulis pada sejarah babat Madhura, yang secara umum meliputi kerajaan yang pernahberkuasa dipulau Madura seperti raja Arya Wiraraja Sumenep lengkap denganmusiumnya, kerajaan Ronggosukowati yang berkuasa di Kabupaten Pamekasan,termasuk kerajaan Arosbaya sampai kepada pangeran Trunojoyo yang berkuasa didaerah barat pulau Madura. diantara beberapa kerajaan tersebut masih terdapatbeberapa artefak peninggalannya sebagai bukti sejarah panjang kehidupan dipulauMadura.Potensi wisata alamnya, Madura memiliki batu kapur Caddhih Bangkalan, airmata ibu, pantai Siring Kemuning, di Kabupaten Sampang memiliki pemandian potrekoneng, ari terjun toroan, hutan magruve, hutan kera, pulau mandangin. di Pamekasanmemiliki pantai batu Kerbuy, wisata Batu Kapur Tamberu, istana Keraton BatuMarmar, bukit Cinta, sementara di Kabupaten Sumenep memiliki Taman Sare, pantaiSalopeng, pantai Lombang, Gili Labak dan masih banyak lagi yang lainnya.Wisata budaya, pulau Madura memiliku potensi yang beragam mulai darikerapan sape, musik saronen, tari sinden madura, macapat, sandhur, budaya arokat,ritual pelet kandung, dan selain sebagainya. Tidak hanya sekedar sebagai potensi yagbesar yang harus diekembangkan, tetapi juga bagaimana kegiatan tersebut dapatmemberikan pengaruh yang signifikan kepada mkehidupan masyarakatnya.Wisata religi Madura, di Kabupaten Bangkalan, terdapat makan syaihona kholilyang dapat menjadi ikon religi kota Bangkalan, selain asta ratu ebuh yang terdapat dikecaatan geger. Kabupaten Pamekasan, memiliki asta buju batu kerbuy, asta batuampar. Sumenep, memiliki asta tenggi yang merupakan pasarean joko tole danbeberapa raja Sumenep yang ramai dikunjungi oleh masyarakat. Selain wisata diatas,madura juga meiliki pesantren sebagai lembaga pendidikan islam dengan ciri khas danidentitasnya.Kekayaan wisata Madura diatas, hanya sebagaian kecil dari sekian banyak yangbelum tereksplor secara masif. Keadaan ini tentunya bertolak belakang dengan tujuanpemerintah pusat yang ingin menguatkan kearifan dan budaya lokal sebagai kekayaandaerah Indonesia yang harus dilestarikan. Oleh karena itu peran serta masyarakat yangdidukung penuh oleh pemerintah daerah menjadi modal yang besar dalampengelolaan dan pengembangan wisata di pulau Madura.
Membangun manusia MaduraSetiap kehidupan seseorang selalu mengalami perkembangan dan perubahansesuai dengan zaman dan beradaban baru yang mereka hadapi. Keadaan ini telahterjadi dalam setiap proses kehidupan manusia diseluruh dunia. Dalam konsep yangdisampaikan oleh Giddens, (1991) bahwa pilihan baru akan senantiasa dibuat ulangsesuai dengan pengetahuan dan pengalam sehari-hari seperti pakaian, gaya, aktivitas,seksualitas, kepercayaan, dan sebagainya.Dalam konsep komunikasi pembangunan, A.Rahim (1993) mentafsirkanpandangan utama komunikasi pembangunan sebagai seluk-beluk komunikasi diantaramanusia yang digunakan untuk mempercepat perubahan sebuah negara dan juga
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rakyatnya daripada kemiskinan kepada satu pertumbuhan ekonomi yang dinamissehingga terwujudnya keadilan sosial yang lebih merata dan untuk memfasilitasipotensi manusia.Dalam proses komunikasi pembangunan mempunyai tujuan-tujuan tertentu.Tujuan pembangunan manusia mengarah kepada inovasi, ide-ide dan gagasan barusebagai nafas dan rule dalam meningkatkan pelayanan yang lebih baik. Kesiapanmenerima inovasi merupakan tolak ukur dari keberhasilan pembangunan manusiamadura menjelang perkembangan yang semakin canggih dan kompleks. Penerimaanide dan gagasan baru menjadi acuan daripada nilai pembangunan sebagai sesuatu yangmempunyai manfaat dalam kehidupan manusia.Berdasarkan kepada teori defusi inovasi bahwa penerimaan suatu pembaharuantidak terjadi secara spontan dan instan tetapi ia membutuhkan waktu yang panjang.Hal ini disebabkan karena sesuatu yang baru sebagai konstruksi dari pemikiran dankebiasaan yang lama, sehingga dalam proses internalisasi pembangunan manusiadilakukan secara perlahan, selain itu diperlukan adanya upaya untuk melakukansosialisasi tentang pentingnya pembaharuan ditengah perkembangan yang tidak bisadilawan tetapi harus menyesuaikan.Dalam poses penyerapan dan penerimaan inovasi baru, seorang harus melaluibeberapa tahapan sehingga melahirkan keputusan untuk mengikuti perkembangantersebut. Yang pertama tahap pengetahuan, mengalirnya sumber informasi tentangpengetahuan baru dapat menyebabkan seorang memerlukan pengetahuan tentangfungsi inovasi tersebut. Untuk melengkapi rasa keingintahuannya seorang individuakan mencari sumber yang tepat untuk melengkapi rasa penasarannya.
Tahap stimulus akan terjadi manakala seseorang membentuk respon baik positifmaupun negatif. Ketika hal tersebut terjadi maka akan melanjutkan pada prosesberikutnya dengan mencari tahu untuk memberikan penilaian ataupun komentar.Meyakinkan seseorang bukanlah perkara mudah, tetapi dengan tekad dan kemauanuntuk sebuah perubahan kiranya bukan menjadi alasan untuk terus melakukansehingga tercapai kesepakatan menuju perubahan.
Keputusan, setelah seseorang mengetahui dan mendapatkan stimulus, seseorangmungkin akan mencoba untuk melakukan sedikit demi sedikit dan kemudian mulaimenilai tentang kesesuaian dan tidaknya hal baru tersebut. Namun yang paling pentingdiingat bahwa kebiasaan menggunakan hal baru dapat menghadirkan rasa nyamansehingga ketika itu terjadi seseorang dengan lambat laun akan merasa sesuai untukmenggunakan, begitupun sebaliknya dia akan menolaknya apabila dirasa tidak sesuai.
Pelaksanaan, ketika seseorang melakukan inovasi yang telah diterimanya, makaketika itu masih berada dalam mental saja. Sementara dalam proses pelaksanaan,individu akan melakukan secara terus menerus karena ide dan gagasan baru sejatinyadiamalkan. Pada tingkat ini, individu telah merasa bahwa sesuatu yang baru tidak sertamerta dapat merubah tatanan yang telah lama dikembangkan tetapi ia menjadipelengkap dan bisa disandingkan secara bersama-sama.Sistem kehidupan global menuntut kepada setiap manusia yang hidup padagenerasi sekarang supaya dapat bersaing dalam pengamalan perubahan yang terus
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berkembang kepada arah modernisasi yang canggih. Perkembangan kehidupan yangtandai oleh teknologi komuniksi yang menyentuh kepada setiap kehidupan manusiadiberbagai belahan dunia untuk dapat bersinergi menjadikan informationcommnucation and tehnology sebagai bagian yang menguntungkan dalam kehidupansuatu masyarakat termasuk masyarakat madura.Masyarakat Madura selama ini dikenal sebagai etnis yang terbelakang, kekerasansebagai jalan keluar dari segala persolan, infrastruktur yang tidak memadai,pendidikan yang rendah, emosional, dan suka meledak-ledak, pada akhirnya semuaanggapan itu sirna dan berganti kepada masyarakat Madura yang modern, go public,terbuka, cerdas memanfaatkan peluang dan menjadi tuan rumah yang baik bagi paratamu yang datang berkunjung kepulau madura.Keadaan tersebut kemudian melahirkan pemikiran konstruktif untukmembangun manusia Madura  berada dalam keterbukaan yang positif menerimasegala yang baru sebagai sarana guna untuk bersaing dalam dunia yang lebih luas.Tujuan penerimaan hal baru tidak terlepas daripada harapan perubahan tanpamenghilangkan nilai asli orang Madura sehingga kemudian dampak positifnya beradasejajar dengan daerah-daerah lain yang sudah mapan dala kehidupan sosial, budaya,ekonomi dan pariwisatanya.
New media dalam kehidupan masyarakat MaduraMenurut Tomlinson (2003) globalisasi merupakan koneksi yang penuh keragamandengan mengacu pada jaringan perkembangan yang pesat dan hubungan yang lebihkompleks serta saling bergantungan sebagai fitur pada kehidupan sosial modern.Perkembangan kehidupan modern ditandai dengan adanya media sebagai saluranuntuk hubungan jarak jauh yang semakin mudah dilakukan oleh masyarakat yang satukemasyarakat lainnya. Sumber yang paling global sebagai aliran informasi adalahmedia (Movius 2010).Kehidupan modern adalah sebuah dunia yang tidak terkendali dengan langkah,besarnya perubahan kehidupan yang jauh lebih modern berbandingkan dengan sistemkehidupan sebelumnya (Giddens 1991). Perkembangan kehidupan yang semakinmodern adalah disebabkan oleh perkembangan globalisasi media yang tidakterkontrol dengan baik. Kondisi seperti ini dapat memberikan dampak pada proseskehidupan suatu individu maupun suatu kelompok tertentu karena tidak adanya ruanguntuk menghindar dari perkembangan-perkembangan tersebut.Globalisasi yang sekarang terus berkembang dengan berbagai mode modernitasakan terus menentang setiap sistem kehidupan masyarakat, karena globalisasi telahmenyentuh kepada seluruh aspek kehidupan. Model interaksi globalisasi media soialseperti  mempermudah aliran informasi masuk dalam kehidupan masyarakat,sehingga ia mampu menciptakan satu pola hidup yang berbeda dari sebelumnya.Media baru internet melalui rangkaian sosialnya seperti web blog, facebook,twitter, youtube dan instagram telah menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkandalam kehidupan masyarakat termasuk masyarakat Madura karena masuknyaberbagai informasi dari luar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Besarnya dampak
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new media dapat mempengaruhi sistem kehidupan masyarakat sehingga tuntutannyabagaimana masyarakat lokal dapat menjadi agent information dengan memanfaatkanmedia baru internet sebagai sarana mengenalkan potensi wisata Madura kepada dunialuar.
Media transformasi pariwisata MaduraInternet sebagai sarana penyebaran iklan dan promosi meiliki banyakkeunggulan dibandingkan dengan media massa lainnya. Media internet dengansifatnya yang luas dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu menyebabkan internetmenjadi alternatif utama dalam penyebaran konten budaya lokal. Internetmemberikan fasilitas yang kompleks dalam dunia pemasaran suatu produk, mulai daritarget konsumen khusus, pesan khusus, kemampuan interaktid,akses informasi,kreativitas, ekspos luas dan kecapatannya (Morrisan, 2010).
Terget konsumen khusus, keuntungan dan keunggulan utama menggunakaninternet sebagai media pemasangan iklan adalah kemampuannya yang sangat efektifuntuk membidik target konsumennya. Dalam konsumen atas iklan bbudaya melaluimedia internet adalah wisatawan baik dalam maupun luar negeri dengan kriteriaspesifiknya wisatawan yang menyukai budaya-budaya lokal suatu masyarakat. Carakerja media internet dengan menyediakan segala konten budaya lokal untuk kemudianbisa dikunjungi oleh siapa saja yang menyukainya.
Pesan khusus, sebelum melakukan pemasaran melalui internet, sebuah pesanharus dikonstruk terlebih dahulu untuk kemudian tujuan pemasaran bisa sesuaidengan terget marketable-nya. Sebuah pesan harus dirancang sedemikian rupasehingga dapat menarik konsumen untuk datang berkunjung kemadura. Sebuahkonstruk pesan harus menawarkan alternatif kebaikan serta manfaat yang bisadidapat oleh para wisatawan yang nantinya akan memutuskan untuk berkunjung kepulau Madura.
Kemampuan interaktif, internet dikenal sebagai media dua arah, dimana seorangkonsumen tidak hanya menjadi menerima saja tanpa bisa bisa berbuat apa-apa. Mediainternet memberikan kesempatan untuk bisa berinteraksi secara langsung dengansumber ataupun orang yang mengedalikan web tersebut. Adanya umpan balik(feedback) dapat memberikan kepuasan yang lebih kepada konsumen karena dapatbertanya secara langsung atau dapat memberikan komentar-komentarnya. Semakinbesar fasilitas interaksi maka akan semakin besar pula minat dan kepuasanpengunungnya.
Akses informasi, keuntungan lain dari media internet adalah kemampuanaksesnya untuk yang dapat menyediakan informasi yang luas kepada penggunanaya.Akses informasi menjadi salah satu keuntungan bagaimana sebuah pesan yang sudahdikonstruk dapat tertransformasikan dengan baik, hal ini tidak terlepas dari perananinternet yang menyediakan ekses secara mudah dan kompleks. Akses informasimenyediakan penggunakan untuk bisa bereksplorasi secara lebih jauh dan mendalamhingga pada kahirnya aliran pesan dapat tersampaikan dengan baik.
Prosiding Seminar Nasional & Temu Ilmiah Jaringan PenelitiIAI Darussalam Blokagung BanyuwangiISBN : 978-602-50015-0-5
New Media Transformasi | 389
Kreativitas, kreativitas tanpa batas, istialah ini barangkai sangat sesuai denganmedia internet yang memberikan kesempatan kepada penggunanya untuk bisamengekspresikan kemampuan kreatifnya. Kreativitas merupakan salah satu modalpembangunan promosi pariwisata  sehingga dampak yang terbangun berupa citrapositif yang didapat oleh sebuah persahaan atau lembaga pengembang kebudayaanlokal daerah. Selain design yang kreatif dierlukan juga penyediaan bahasa asingsehingga ketika diantara pengunjung website tersebut berasal dari luar negeri dengansangat mudah memahami apa yang dipromosikan tersebut.
Ekspos luas, bagi perancangan awal sebuah desaing pengembangan daerahwisata lokal, media internet menjadi salah satu alternatif untuk bisa memasarkankepada dunia yang lebih luas yang berbeda dari iklan di media konvensional. Kelebihanini tentu dapat membangun sebuah daerah untuk bisa dekenal oleh dunia luar sehinggapengembangan sebuah pariwisata dapat benar-benar terwujud.
Kecepatan, jauh sebelum adanya globalisasi media, untuk bisa mendapatkanakses informasi diperlukan waktu yang cukup lama. Setidaknya memakan waktukurang lebih dalam satu hari. Kenyataan ini bisa dilihat apabila informasi tersebutdiaslurkan melalui media media cetak, begitupun media elektronik berupa televisisekurang-kurangnya memerlukan beberapa saat untuk kemudia bisa disiarkan kepadakhalayaknya dengan berbagai alat dan dengan cost yang tinggi. Sementara itu, internetlebih mudah, lebih efisien dan lebih cepat, dalam hitungan detik saja sebuah informasidapat disalurkan kepada kahalayak bahkan kepada dunia.Sarana new media sebagai alat untuk mengenalkan Madura kepada dunia luarsangat efektif karena jangkauannya yang tidak terbatas oleh waktu dan jarak.Aktualisasi konsep new media telah banyak dilakukan oleh masyarakat Madura.Melalui web blog, facebook dan media sosial lainnya kekayaan Madura telah banyakdipublikasikan sebagai upaya memberikan informasi seputar Madura berikutkekayaan sejarah, alam, budaya dan religinya yang kemudian dikenal sebagai potensiwisata yang perlu dieksplore secara masif. Berikut beberapa gambar tentangpariwisata madura pada halaman web internet;
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https://twitter.com/maduravacation
https://08043205ti.wordpress.com/Dengan menggunakan pendakatan analisis isi Holsti, beberpa publikasi diatasdapat dianalisis sebagaimana berikut, yang pertama What. Pertanyaan whatberhubungan dengan penggunaan analisis isi yang bertujuan untuk menjawab apa isidari suatu pesan yang di produksi. pertanyaan What sesuai dengan konsep Mcluhandalam morissan (2014), yang mengatakan the medium is the message bahwa mediatelah memproduksi pesan yang berpengaruh kepada masyarakat. Tampilan berikutkemudahan informasi yang menarik tersebut dapat menjadi brand untuk mengenalkankepariwisataan Madura.Pertanyaan to whom, digunakan untuk menguji suatu dugaan awal mengenai isipesan yang tujukan kepada struktur khalayak yang berbeda. Dalam tayangan liputankhusus diatas yang menjadi target utamanya adalah khalayak diluar kabupatenpamekasan. Bagi masyarakat pamekasan ditampilkan dan tidaknya sebuahkebudayaan yang mereka miliki tidak akan merubah cara pandang mereka tentangbetapa pentingnya kebudayaan. Namun apabila ditujuakn kepada khalayak dengan
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struktur yang berbeda ini tentu mempunyai pengaruh yang signifikan khususnya bagikhalayak yang memiliki minat kepada kepariwisataan dan budaya-budaya tradisional.
Targeting your market, istlah ini memandang bahwa target sebuah pemasaranmelalui mediabaru internet adalah masyarakat diluar madura dengan tujuanmemberikan informasi tentang adanya kegiatan pagelaran kebudayaan yang unik ini.Selain itu melalui tayangan tersebut diharapkan dapat mendatangkan wisatawanuntuk berkunjung ke pulau madura. Harapan ini tentunya sesuai dengan trenwisatawan nasional maupun international yang banyak mengunjungi tempat-tempatyang masih mempertahankan tata nilai budaya lokal unik.Yang ketiga how, how berkaitan dengan analisis isi untuk menggambarkanbentuk dan teknik pesan seperti persuasif dan pervasif. Secara persuasif tayangkebudayaan di atas mengajak dan mempengaruhi secara halus setiap orang yangmengakses halam web dalam internet. Teknik komunikasi pervasif, merupakan teknikkomunikasi yang berkesan bagi audiensnya sehingga suatu konstruksi pesan yangdikirim melalui media baru sangat dimungkinkan terus diingat bahwa pulau Maduramemiliki wisata budaya, wisata alam, wisata religi, dan wisata sejarah yang bisamenjadi destinasi wisata para wisatawan.Dalam Undang-Undang Kepariwisataan nomor 10 tahun 2009 bab 3 pasal 4dijelaskan tentang tujuan kepariwisataan yang diantaranya adalah, a. Meningkatkanpertumbuhan ekonomi, b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat, c. Menghapuskemiskinan, d. Mengatasi pengangguran, e. melestarikan alam, lingkungan, danseumber daya, f. Memajukan kebudayaan, g. Megangkat citra bangsa, h. Memupuk rasacinta tanah air, i. memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan j. Mempereratpersahabatan antarbangsa.Amanah yang tertuang dalam undang kepariwisataan diatas menunjukkan adaupaya meningkatan taraf kehidupan masyarakat termasuk masyarakat Madura secarakhususnya melaui kepariwisataan. Realisasi cita-cita tersebut tentu tidak selamanyaberjalan baik sesuai dengan perencanaan awal pengembangan pariwisata. Berikutanalisis SWOT yang melihat beberapa kekuatan, kelemahan, peluang dan tantanganberdasarkan realitas pariwisata pulau Madura;
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Analisis SWOT Pariwisata Madura
STRENGTHS WEAKNESSES OPPORTUNITIES THREATSMenjadi destinasiwisata Dukungan PEMDAmasih rendah Penawaran bagiinvestor PembangunanpariwisataIndonesiaDaya tarik wisatabudaya Infratsruktur yangbelum memadai Pariwisatamendorongpendapatan daerah Masyarakatekonomi  ASEANDaya tarik wisatasejarah Sadar wisatamasyarakat yangmasih kurang Peluang pekerjaanbagi masyarakatMadura MasyarakatMadura bekerjadiluar negeriDaya tarik wisatareligi Sefty and security Citra positif Maduraakan semakin dikenalluas Persepsimasyarakat luarterhadapmasyarakatMaduraDaya tarik wisataalam
KESIMPULANUpaya pembangunan pariwisata Madura harus dilakukan berdasarkan logikakepentingan bersama sehingga antara masyarakat dengan pemerintah dapatbersinegergi untuk pembangunan Madura yang lebih baik. Publikasi pariwisatamelalui media baru menjadi salah salah satu kekuatan dalam upaya pengembangankepariwisataan Madura. Saluran media massa melalui internet dapat menjadimomentum kebangkitan pariwisata Madura yang selama ini belum tersentuh secarabaik bahkan cederung tidak diperhatikan. Oleh karena itu visualisasi potensi wisatamelalui media baru sangat efektif untuk bisa sampai kepada khalayak secara luas.
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